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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan ilmu dasar dalam dunia pendidikan. Hal ini 

dibuktikan dengan diajarkannya matematika pada semua jenjang pendidikan, 

dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Namun, pada kenyataanya tidak 

sedikit siswa yang takut dengan pelajaran matematika, mereka beranggapan 

bahwa matematika adalah ilmu yang sulit dipahami dan membosankan 

sehingga menjadikan siswa enggan untuk mempelajari matematika bahkan 

mengabaikannya. Padahal pembelajaran matematika sangat penting untuk 

siswa agar memiliki kemampuan berpikir kritis, logis, sistematis dan kreatif. 

Hasil belajar matematika digunakan untuk mengetahui pemahaman 

siswa tentang materi dalam proses belajar dan merupakan suatu puncak dari 

proses belajar. Menurut Supardi (2015) prestasi atau hasil belajar adalah 

hasil belajar yang dicapai oleh siswa berbentuk pengetahuan, sikap, 

keterampilan, kecerdasan, sosial, kepribadian dan moral. Prestasi atau hasil 

belajar diukur dengan menggunakan tes baku dan tes nonbaku serta non tes. 

Hasil belajar matematika merupakan kemampuan yang harus dimiliki siswa 

dalam pemahaman materi selama proses belajar berlangsung.  

Hasil belajar matematika penting namun pada kenyataannya hasil 

belajar cenderung belum sesuai harapan. Berdasarkan survey studi PISA 

(Program for International Student Assessment) tahun 2015 menunjukkan 

bahwa Indonesia berada pada peringkat 69 dari 76 negara, sedangkan 

menurut TIMSS (Trends in International Mathematics and Science Study) 

tahun 2015 Indonesia menduduki peringkat 36 dari 49 negara. Rata-rata skor 

prestasi matematika dan sains berturut-turut adalah 386 dan 406, masih 

berada signifikan di bawah skor rata-rata internasional. Hasil ujian nasional 

tahun 2016 pada jenjang Madrasah, pada tahun sebelumnya nilai matematika 
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dengan nilai rata – rata 30,09 untuk kelas IPA, nilai rata-rata 26,71 untuk 

kelas IPS dan untuk kelas AGAMA reratanya 31,2. 

Hasil belajar matematika  bisa bersumber dari siswa, guru dan 

lingkungan. Faktor yang bersumber dari siswa yaitu minat  belajar, keaktifan 

saat kegiatan pembelajaran, bakat dan motivasi siswa. Faktor yang 

bersumber dari guru yaitu strategi dan metode pembelajaran yang digunakan 

oleh guru  belum inovatif. Faktor yang bersumber dari lingkungan yaitu 

teman-teman sekelas, tempat tinggal siswa, keluarga, fasilitas belajar siswa, 

kurikulum sekolah dan lain sebagainya. 

Strategi Student Team Achievement Division merupakan strategi 

pembelajaran STAD yang merupakan pembelajaran kooperatif yang paling 

sederhana dan mudah untuk dilakukan. Pembelajaran kooperatif merupakan 

pembelajaran kelompok yang terdiri dari 4 sampai 5 siswa. Pembelajaran 

STAD dilakukan dengan cara membuat tim belajar yang mempunyai anggota 

4 siswa. Untuk membuat kelompok ini, siswa tidak boleh memilih sendiri. 

Lebih baik guru yang melakukan pembagian kelompok (Karunia dan 

Mokhammad, 2015: 45) 

Strategi Teams Games Tournaments merupakan model pembelajaran 

kooperatif yang menempatkan siswa dalam kelompok-kelompok belajar 

yang beranggotakan 5 sampai 6 orang siswa yang memiliki kemampuan, 

jenis kelamin dan suku kata atau ras yang berbeda (Slavin, 2008: 84). 

Strategi pembelajaran Teams Games Tournamentsmemiliki kelebihan, yaitu: 

1) menambah motivasi belajar siswa, 2) meningkatkan kemampuan 

mengungkapkan ide atau gagasan, 3) melatih siswa untuk bersosialisasi, 4) 

meningkatkan kemampuan  berpikir kreatif, 5) meningkatkan keaktifan 

siswa. 

Minat belajar sangat berperan dalam proses pembelajaran. Minat 

adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau 

aktivitas, tanpa ada yang menyuruh (Slameto, 2010: 180). Dalam belajar 

diperlukan suatu pemusatan perhatian agar apa yang dipelajari dapat 

dipahami, sehingga siswa dapat melakukan sesuatu yang sebelumnya tidak 
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dapat dilakukan, maka siswa akan mengalami perubahan perilaku, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa minat belajar adalah suatu pemusatan perhatian 

yang tidak disengaja terlahir dengan penuh kemauan dan tergantung dari 

bakat dan lingkungan yang ditandai oleh perubahan perilaku pada siswa. 

Banyak penelitian yang telah dilakukan terkait dengan penelitian 

menggunakan strategi dan minat belajar diantaranya. Hasil penelitian Ehsan 

Alijanian, dkk ( 2012 ) tentang The Effect of Student Teams Achievement 

Division Technique on English Achievement of Iranian EFL Learners 

menunjukkan bahwa kelompok STAD memiliki prestasi signifikan lebih 

tinggi dibandingkan dengan siswa bekerja dalam metode tradisional 

Slameto ( 2010:180 ) minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa 

ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh. Teori di 

atas dapat disimpulkan bahwa seseorang yang berminat terhdap suatu 

aktivitas akan memperhatikan aktivitas itu secara konsisten dengan rasa 

senang dikarenakan hal tersebut  datang dari dalam diri seseorang yang 

didasarkan rasa suka dan tidak adanya paksaan dari pihak luar. 

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Eksperimen Pembelajaran Matematika dengan 

Strategi Student Teams Achivement Division (STAD) dan Teams Games 

Tournaments (TGT) Ditinjau dari Minat Belajar Siswa Kelas X Semester 

Genap MA AL AZHAR ANDONG Tahun Pelajaran 2016/2017”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

  Berdasarkan latar belakang masalah tersebut yang terkait dengan 

hasil belajar Matematika dapat diidentifikasi sebagai berikut : 

1. Hasil belajar matematika masih belum sesuai harapan dan masih perlu 

ditingkatkan 

2. Kurangnya pemahaman guru dalam menerapkan strategi pembelajaran 

saat proses belejar mengajar  

3. Minat belajar siswa perlu ditingkatkan untuk hasil yang lebih maksimal  

4. Rendahnya prestasi belajar siswa pada pembelajaran matematika 



4 
 

5. Kurangnya minat belajar siswa 

6. Kurangnya sarana dan prasarana dalam proses pembelajaran 

 

C. Pembatasan Masalah 

Penelitian ini difokuskan pada hasil belajar siswa. Factor yang 

mempengaruhi hasil belajar siswa dibatasi pada : 

1. Minat belajar siswa dibatasi pada perasaan senang, perhatian, konsentrasi, 

kesadaran dan kemauan 

2. Strategi pembelajaran ini dibatasi strategi STAD dan strategi 

pembelajaran TGT 

3. Hasil belajar matematika pada penelitian ini dibatasi pada hasil tes pada 

akhir perlakuan kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

 

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan pembatasan masalah tersebut permasalahan penelitian ini 

dirumuskan menjadi : 

1. Adakah pengaruh strategi STAD dan TGT terhadap hasil belajar ? 

2. Adakah pengaruh minat belajar terhadap hasil belajar siswa ? 

3. Adakah efek interaksi strategi pembelajaran dan minat belajar siswa 

terhadap hasil belajar? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Tujuan diadakan penelitian ini adalah : 

1. Untuk menganalisis dan menguji pengaruh strategi pembelajaran STAD 

dan TGT terhadap hasil belajar. 

2. Untuk menganalisis dan menguji pengaruh minat belajar siswa terhadap 

hasil belajar . 

3. Untuk menganalisis dan menguji efek interaksi antara strategi 

pembelajaran dan minat belajar siswa terhadap hasil belajar. 
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F. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat teoritis 

Menemukan pengetahuan baru tentang hasil belajar matematika yang 

ditinjau dari Minat belajar siswa menggunakan strategi pembelajaran 

Student Team Achievement Division dan Teams Game Tournament. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi siswa, dapat mengetahui minat belajar yang sesuai dengan 

kepribadiannya, sehingga siswa dapat memaksimalkan potensi 

belajarnya. 

b. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan 

dalam memilih strategi pembelajaran yang tepat sehingga berpengaruh 

pada perbaikan hasil belajar siswa. 

c. Bagi sekolah, sebagai masukan akan pentingnya strategi pembelajaran 

yang variatif dan sesuai  dalam upaya memperbaiki mutu pendidikan 

di sekolah. 

 


